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UNIVERSITAS

DARMA PERSATA

Rektor Unsada memberikan pengarahan kepada anggota Satuan Keamanan

Jakarta - Rektor Universitas Darma Persada (Unsada) Dadang Solihin
menegaskan, salah satu saksi dalam persidangan calon gubernur DKI Jakarta
Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok yakni Eko Cahyono tak mewakili sikap
universitas.

"Kami ingin menyampaikan bahwa setiap warga negara berhak untuk
memberikan kesaksiannya di depan hukum. Kami juga sangat menghormati
kesediaan Bapak Eko Cahyono untuk menjadi saksi dalam persidangan kasus
Bapak Ahok yang ke-13. Namun kami ingin menegaskan bahwa kapasitas Bapak
Eko dalam persidangan tersebut bukan mewakili dirinya sebagai wakil rektor
tapi lebih bersifat personal,” kata Dadang di Jakarta, Rabu (8/3).

Dia menegaskan secara institusi pendidikan pihaknya tidak ingin melibatkan diri
dalam proses persidangan kasus dugaan penodaan agama dengan terdakwa
Basuki Tjahaja Purnama.
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Dadang mengatakan, lembaga perguruan tinggi harus profesional dan netral
terhadap politik praktis. Seseorang yang ingin mengatasnamakan diri dengan
institusi perlu mendapat izin tertulis terlebih dahulu dari pimpinan.

"Kami keberatan dengan status saksi yang menggunakan institusi Universitas
Darma Persada sebagai saksi dalam persidangan Bapak Ahok," kata dia.

Dadang berharap agar semua pihak dapat memaklumi netralitas dan
profesionalitas perguruan tinggi.

"Kami tidak ada niat untuk menghalangi proses hukum. Kami hanya keberatan
saja dengan munculnya pemberitaan bahwa pihak Unsada telah terlibat dalam
persidangan tersebut,” cetus dia.

Salah satu saksi meringankan dalam persidangan Ahok yang ke-13 adalah Eko
Cahyono yang sebelumnya pernah menjadi calon wakil gubernur Bangka
Belitung berpasangan dengan Ahok pada 2007.

Sumber: ANTARA



